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Abstract

This study aims to analyze human resource management (HR) in maritime education to improve
professional competence in the era of technological disruption, focusing on the Level of Technological
Readiness (TKT) in maritime education institutions in Indonesia. The method used was quantitative,
with a survey of 150 respondents from five maritime educational institutions. Data was collected
through questionnaires that measured perceptions of technological readiness, professional competence,
and human resource management. The results showed that 65% of respondents felt that maritime
education in Indonesia was not fully prepared to face technological disruption, with an average TKT of
3.2, which indicated technological readiness at the initial development level. In addition, 72% of
respondents assessed that improving professional competence through technology can improve the
quality of human resources in the maritime sector. Previous research reviews have shown a gap between
the needs of the maritime industry and the capacity of digitally trained human resources. The study also
highlights that many maritime educational institutions still use traditional learning methods that cannot
accommodate rapid technological developments. As a state-of-the-art, this study adds insight into the
importance of integrating technology in maritime education to improve the readiness and quality of
maritime human resources in Indonesia. It is hoped that the results of this research can contribute to
formulating policies that support the improvement of professional competence through technology in
the maritime education sector.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam pendidikan
maritim untuk meningkatkan kompetensi profesional di era disrupsi teknologi, dengan fokus pada
Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) dalam institusi pendidikan maritim di Indonesia. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap 150 responden dari lima institusi
pendidikan maritim. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur persepsi terhadap kesiapan
teknologi, kompetensi profesional, dan manajemen SDM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 65%
responden merasa pendidikan maritim di Indonesia belum sepenuhnya siap menghadapi disrupsi
teknologi, dengan TKT rata-rata sebesar 3,2, yang menunjukkan kesiapan teknologi pada level
pengembangan awal. Selain itu, 72% responden menilai bahwa peningkatan kompetensi profesional
melalui teknologi dapat meningkatkan kualitas SDM di bidang maritim. Tinjauan peneliti terdahulu
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan industri maritim dan kapasitas SDM yang terlatih
secara digital. Penelitian ini juga menyoroti bahwa banyak institusi pendidikan maritim masih
menggunakan metode pembelajaran tradisional yang tidak dapat mengakomodasi perkembangan
teknologi yang pesat. Sebagai state of the art, penelitian ini menambahkan wawasan tentang pentingnya
pengintegrasian teknologi dalam pendidikan maritim untuk meningkatkan kesiapan dan kualitas SDM
maritim di Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positif dalam
merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kompetensi profesional melalui teknologi di
sektor pendidikan maritim.

Kata Kunci: Kompetensi profesional, Manajemen SDM, Pendidikan maritim.
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PENDAHULUAN.

Industri maritim Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian
negara, mengingat Indonesia sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau dan
kekayaan sumber daya laut yang melimpah. Sektor ini membutuhkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang terampil, kompeten, dan profesional untuk menjaga daya saing serta keberlanjutan
sektor maritim. Namun, di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital dan disrupsi yang
terjadi, tantangan besar muncul dalam pendidikan maritim untuk menyiapkan SDM yang
mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Pendidikan maritim di Indonesia menghadapi
berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan infrastruktur teknologi, metode pembelajaran
tradisional, hingga kesenjangan antara keterampilan yang dibutuhkan oleh industri dan
kompetensi yang dimiliki oleh lulusan. Untuk itu, penting untuk mengembangkan manajemen
SDM dalam pendidikan maritim yang dapat meningkatkan kompetensi profesional melalui
penerapan teknologi yang lebih modern. Salah satu indikator penting dalam kesiapan
pendidikan maritim menghadapi disrupsi teknologi adalah Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT),
yang menggambarkan sejauh mana teknologi yang digunakan di institusi pendidikan maritim
telah siap diterapkan dan diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji manajemen SDM dalam pendidikan maritim di Indonesia, serta
mengevaluasi TKT untuk meningkatkan kompetensi profesional dalam menghadapi tantangan
zaman.

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah proses yang melibatkan perencanaan,
rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, dan evaluasi kinerja untuk meningkatkan
efektivitas organisasi (Armstrong, 2017). Dalam konteks pendidikan maritim, manajemen
SDM berfokus pada pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki
keterampilan khusus di bidang maritim. SDM yang kompeten sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sektor ini agar dapat menghasilkan tenaga kerja yang siap
pakai dan berkompeten di industri maritim (Mane, 2019). Pengelolaan SDM yang efektif dalam
pendidikan maritim harus memperhatikan berbagai aspek, seperti pengembangan kurikulum,
pelatihan berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan oleh Ulrich (1997) yang menyatakan
bahwa manajemen SDM yang baik harus mampu mendukung perubahan yang terjadi dalam
dunia industri dan teknologi, termasuk dalam sektor pendidikan maritim. Disisi lain, pendidikan
maritim di Indonesia memiliki peran yang sangat penting mengingat potensi sumber daya alam
laut yang besar. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2019), pendidikan maritim
bertujuan untuk mencetak tenaga kerja yang terampil dan siap menghadapi tantangan di sektor
maritim. Namun, sektor pendidikan ini menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait
dengan penerapan teknologi yang masih terbatas dan kurangnya kurikulum yang relevan
dengan perkembangan teknologi terbaru. Sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas
pendidikan maritim, penelitian oleh Suryanto (2020) menyoroti pentingnya integrasi teknologi
dalam sistem pendidikan maritim. Teknologi dapat membantu dalam pengembangan
kompetensi teknis dan profesional yang lebih cepat dan efektif. Selain itu, pendidikan maritim
di Indonesia juga perlu memperkuat hubungan dengan industri untuk memastikan relevansi
keterampilan yang diajarkan dengan kebutuhan dunia kerja (Damanhuri, 2018).

Kompetensi profesional di bidang maritim mencakup keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang diperlukan oleh individu untuk bekerja secara efektif dalam industri maritim.
Kompetensi ini dapat berupa kemampuan teknis seperti navigasi, pengoperasian kapal, serta
manajemen logistik maritim, yang harus terus diperbarui sesuai dengan perkembangan
teknologi (Hamzah, 2016). Selain itu, menurut Hadi (2021), peningkatan kompetensi
profesional di bidang maritim dapat dilakukan melalui program pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan, serta adaptasi terhadap penggunaan teknologi canggih seperti simulasi dan
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perangkat lunak untuk meningkatkan kemampuan teknis para pekerja maritim. Oleh karena itu,
penting bagi institusi pendidikan maritim untuk mendesain kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan kompetensi industri yang terus berkembang. Selain itu, disrupsi teknologi merujuk
pada perubahan yang cepat dan besar dalam cara kerja dan kehidupan yang dipicu oleh
perkembangan teknologi yang baru. Dalam konteks pendidikan maritim, disrupsi teknologi
mencakup penggunaan alat dan platform digital untuk mendukung proses pembelajaran, seperti
simulasi, e-learning, dan teknologi Augmented Reality (AR) serta Virtual Reality (VR) untuk
pelatihan maritim (Rusdi & Aryanto, 2020). Penelitian oleh Wijayanto (2020) menunjukkan
bahwa disrupsi teknologi dapat membawa dampak positif dalam meningkatkan efisiensi dan
kualitas pendidikan maritim. Teknologi memungkinkan pengajaran yang lebih interaktif dan
praktis, serta membuka akses kepada sumber daya belajar yang lebih luas. Namun, tantangan
utama yang dihadapi adalah kurangnya infrastruktur yang memadai dan kesiapan pengajar
untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal.

Dalam tinjauan penelitian terdahulu, diketahui bahwa beberapa peneliti telah meneliti
topik terkait pendidikan maritim dan pengembangan SDM dalam sektor ini. Penelitian oleh
Arifin (2019) mengungkapkan bahwa kesiapan teknologi di institusi pendidikan maritim di
Indonesia masih sangat rendah, dan banyak institusi yang belum memanfaatkan teknologi
secara maksimal dalam proses pengajaran. Sementara itu, penelitian oleh Mahendra & Wijaya
(2020) menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi dalam pendidikan maritim dapat
meningkatkan kualitas kompetensi lulusan, meskipun memerlukan investasi yang cukup besar.

Selain itu, Satria dan Mahmud (2021) menekankan perlunya reformasi dalam sistem
pendidikan maritim untuk mempersiapkan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan
teknis, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat. Oleh
karena itu, penting untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan kebijakan pendidikan yang
lebih responsif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar kerja. State of the art
dalam pendidikan maritim saat ini adalah penggunaan teknologi tinggi dalam simulasi
pelayaran, sistem navigasi modern, dan penerapan teknologi untuk pelatihan teknis yang lebih
efisien dan aman. Penggunaan AR dan VR untuk simulasi pelatihan di bidang maritim semakin
populer dan dapat meningkatkan keterampilan praktis tanpa risiko yang tinggi. Penelitian ini
akan mengembangkan pemahaman tentang bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan
dengan lebih baik dalam kurikulum pendidikan maritim di Indonesia, serta meningkatkan TKT
di institusi pendidikan tersebut. Dari argumentasi tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji tentang kesiapan SDM pendidikan maritim dalam memberikan
kontribusi dan dukungan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan
kompetensi profesional melalui teknologi di sektor pendidikan maritim.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis manajemen
sumber daya manusia (SDM) dalam pendidikan maritim serta mengevaluasi Tingkat Kesiapan
Teknologi (TKT) di institusi pendidikan maritim Indonesia dalam mendukung peningkatan
kompetensi profesional. Penelitian deskriptif memberikan gambaran yang jelas tentang
keadaan objek yang diteliti, serta untuk menggali data empiris mengenai penerapan teknologi
dalam pendidikan maritim. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh institusi pendidikan
maritim di Indonesia yang memiliki program pendidikan di bidang maritim, baik negeri
maupun swasta. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (2022), terdapat 50 institusi pendidikan maritim di Indonesia.

Sampel penelitian ini diambil secara purposive (sengaja) dengan mempertimbangkan
kriteria tertentu, yaitu institusi pendidikan yang sudah memiliki program studi terkait maritim
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dan memiliki pengalaman dalam menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Sampel
yang diteliti berjumlah 5 institusi pendidikan maritim yang tersebar di berbagai wilayah
Indonesia. Masing-masing institusi akan diwakili oleh 30 responden yang terdiri dari dosen,
staf pengajar, dan pengelola program studi. Dengan demikian, jumlah sampel total yang terlibat
dalam penelitian ini adalah 150 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode
utama, yaitu: Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait persepsi
responden mengenai manajemen SDM, kesiapan teknologi, serta kompetensi profesional dalam
pendidikan maritim. Kuesioner terdiri dari beberapa bagian: Bagian pertama mengumpulkan
data demografis responden (usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pengalaman). Bagian kedua
menggali informasi mengenai pengelolaan SDM dalam pendidikan maritim. Bagian ketiga
berfokus pada tingkat kesiapan teknologi (TKT) di institusi pendidikan maritim. Bagian
keempat mengukur persepsi responden terhadap peningkatan kompetensi profesional melalui
teknologi. Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan pengelola institusi pendidikan maritim
dan beberapa dosen kunci yang telah terlibat langsung dalam pengelolaan program pendidikan
maritim berbasis teknologi. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam mengenai tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi, pengembangan
SDM, serta kesiapan institusi dalam menghadapi disrupsi teknologi.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisa dan kajian pada pokok pembahasan, maka diperoleh beberapa data
penting terkait dengan persepsi responden terhadap manaejemen SDM dalam pendidikan
maritim, dan Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) di Institusi Pendidikan Maritim yaitu:

Tabel 1. Persepsi Responden Terhadap Manajemen SDM dalam Pendidikan Maritim

sangat i Sangat Rata-
No Aspek yang Dinilai Tidak . Netral Setuju . rata
i Setuju Setuju
Setuju Skor
Manajemen SDM di
1 institusi maritim 5% 15%  30%  40% 10% 3.4

sudah efektif
Pengelolaan SDM
dalam pendidikan
maritim mendukung
peningkatan
kompetensi
profesional
Pendidikan maritim
sudah memiliki
3 kurikulum yang 8% 18%  40% 25% 9% 3.1

berorientasi pada

kebutuhan industri

Tenaga pengajar di
4 Institusi maritim 4%  10% 36% 40%  10% 35
sudah terlatih dengan
baik
Pelatihan
berkelanjutan bagi
dosen sudah cukup
mendukung

3% 12%  35%  40% 10% 3.5

6% 20%  30%  35% 9% 3.3
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Manajemen SDM di
institusi maritim
6 mendukung 7% 14%  38%  33% 8% 3.3
perkembangan
teknologi

Tabel 2. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) di Institusi Pendidikan Maritim
TKT TKT 7-
No  Aspek yang Dinilai 1-3 TKT 4-6 9 Rata-rata TKT

(Awaly (Menengah) 0oy

Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran

1 berbasis digital (e- 25% 45% 30% 52
learning)
Penggunaan simulasi

2  kapal dan perangkat 40% 35% 25% 4.9

AR/VR dalam pelatihan
Penggunaan software

3 untuk manajemen 30% 40% 30% 5.0
logistik maritim
Infrastruktur teknologi

4 yang mendukung proses 35% 40% 25% 4.8
pembelajaran
Pelatihan teknologi

5 untuk dosen dan staf 30% 50% 20% 4.7
pengajar
Integrasi teknologi

6 dalam pengembangan 38% 40% 22% 4.6

kurikulum maritim

Berdasarkan hasil survei dan wawancara, persepsi responden terhadap manajemen
sumber daya manusia (SDM) dalam pendidikan maritim menunjukkan tantangan dan peluang
yang signifikan. Mayoritas responden menganggap bahwa manajemen SDM di institusi
pendidikan maritim memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi profesional
peserta didik. Namun, beberapa poin kritis yang sering disebutkan mencakup: Kurangnya
pengembangan keterampilan digital: Banyak responden merasa bahwa kurikulum dan pelatihan
saat ini belum sepenuhnya mencerminkan kebutuhan kompetensi di era teknologi. Kebutuhan
pelatihan berkelanjutan: Dosen dan staf pengajar membutuhkan pelatihan intensif tentang
teknologi baru, seperti simulasi navigasi berbasis Al dan 10T, untuk meningkatkan
pembelajaran. Kolaborasi dengan industri: Responden mengusulkan agar institusi menjalin
lebih banyak kerja sama dengan perusahaan maritim global untuk meningkatkan pengalaman
praktik peserta didik. Sedangkan Penilaian tingkat kesiapan teknologi (TKT) mengungkapkan
bahwa institusi pendidikan maritim berada pada level menengah, dengan beberapa aspek
penting: Infrastruktur digital yang belum merata: Sebagian besar institusi memiliki simulator
modern dan laboratorium berbasis teknologi, tetapi akses terhadap perangkat mutakhir seperti
VR dan AR masih terbatas. Integrasi teknologi dalam kurikulum: Responden menilai bahwa
integrasi teknologi dalam kurikulum baru mencapai 60-70%. Kurikulum perlu memasukkan
lebih banyak materi berbasis teknologi disruptif seperti otomatisasi kapal dan pengelolaan data
besar (big data). Adaptasi terhadap Society 5.0: Tingkat kesiapan teknologi diukur dari
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kemampuan institusi untuk memanfaatkan teknologi demi menciptakan lingkungan
pembelajaran cerdas (smart education). Institusi harus mengintegrasikan kecerdasan buatan
dan pembelajaran mesin untuk mendukung proses belajar-mengajar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

dalam pendidikan maritim dan tingkat kesiapan teknologi (TKT) di institusi pendidikan maritim

Indonesia, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Manajemen SDM dalam Pendidikan Maritim.
Secara keseluruhan, persepsi responden menunjukkan bahwa manajemen SDM di institusi
pendidikan maritim di Indonesia sudah cukup efektif, meskipun masih terdapat beberapa
tantangan. Pengelolaan SDM yang mendukung peningkatan kompetensi profesional dan
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan industri masih memerlukan
perbaikan. Rata-rata skor pada aspek-aspek manajemen SDM menunjukkan bahwa
meskipun ada usaha yang baik dalam pengelolaan tenaga pengajar dan pelatihan
berkelanjutan, masih terdapat ruang untuk peningkatan terutama dalam memperkuat
hubungan antara pendidikan dan industri.

b. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT).
Tingkat kesiapan teknologi di institusi pendidikan maritim Indonesia secara keseluruhan
masih berada pada kategori TKT menengah. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dan pelatihan sudah diterapkan, tetapi belum sepenuhnya maksimal. Teknologi seperti e-
learning, simulasi kapal, dan perangkat AR/VR sudah mulai diterapkan di beberapa
institusi, namun penerapannya masih terbatas pada beberapa aspek tertentu. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan infrastruktur dan pelatihan teknologi
di kalangan dosen dan staf pengajar agar TKT dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi.

c. Peningkatan Kompetensi Profesional Melalui Teknologi.
Teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kompetensi profesional di bidang
maritim. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan dalam penggunaan
teknologi secara menyeluruh dan kurangnya kesiapan pengajar dalam mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mempersiapkan
lulusan yang siap menghadapi tantangan industri maritim dan terus berkembang, perlu
adanya investasi yang lebih besar dalam pengembangan teknologi pendidikan maritim.
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